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RINGKASAN

Tritium merupakan unsur radioaktif yang dihasilkan secars alami (i
atmoster, davi interakst sinar kosmik. Tritium juga dihkastikan dari ledakan senjala
nuklir, dan dapat pula diproduksi dalam sebuah reaktor nuklir, Radioaktif tritium
dapal wrsebar ke sekitar lingkungan sehingga dapal mengkantaminasi lingkungan.
makhluk hidup terutama manusia, schingga akan berdampak terhadap keschatan
manusia. Lifek 1adicaktif tritivm akan nampak icrhadap linglungan terulaima
mahhuk hidup bebarapa tahun kemudian alaw babkan terhadap keturunan dari
mahiug hidup tersebul. Penelitian untuk mengetahut bentuk, ukuean dan joenis
huhan elekiroda vang lepal pada proses pengayaun secarn elekirolisis pada
penentuan konsentrasi tritium dalam sampel air teiah dilakukan di Laboratoriim
Fisika FMIPA LINDIP dan Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknik Nuklir
{PsTkNY - BATAN Bardung. Elekirada dibual bervaviasi dalam Lentuk Jen.peng
persegi panjang dan spiral dari bahan nikel dan besio Elektrolisis dilakukan
dengan mengalickan arus listrik ke elektroda dalam sl elekirelisis yang berisi
sanmpe! air pada suhu sekitar 13 - 20 °C, hingga volume air demineralisasi yang
tersisa tingpal 10 persen dari volume semula, Kongentrat kemudian dicampur
dengan sintilator lalu dicacah dengan Pencacali Sintilasi Cair. Hasil penelitian
menunjukkan  babhwa elektroda yang tepat pada piroses elcktrolisis  untuk
penentyan kandungan tritium dalatn air adalak berbentuk lempeng persegi panjang
dari bahan nikel dengan Iraksi kedapatulangan 73,73% dan faktor pengayaan
7.373



PRAKATA

Buji svukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa penulis
panjatlan, karena atas segala limpahan rabmat dan hidayah -Nyalah sehingga
faporan akhir penelitian dosen muida ini berhasi! diselesaikan. hudul penelitian ini
ialah  “Optimusi Penentuan Kondungon Tritium CH) Dalam Air Dengan
Metuide Pengayaan (Enrichment) Secaria Efekiralisis®,

Air  merupakan  kebutuhan  pokok  hidup  munusia  harus  diketabui
kualitasnya tehadap unsur-unsur vang terkandung di  dalamaya. Metode
elcktrolisis yang tefuh diperkaya dapat digunakan unmiuk mengetabul kandungan
tritium dalam sir untuk keperluan penentuan kualitasnya. Benwuk dari elektroda
yang digunakan dalam proses elektrolisis ternyata mempengaruhi laju penurunan
massa air deminetalisasi setelah dielekirolisis. Bisamping itu, konsentrasi tritium
di alam refalid rendah, maka schelum dilakukan pencacaban dengan 1.SC, terlebih
dabuly  sampel air harus  dikonsentrasikan  dengan cara poengayaan  scear
elektrolisis.

Penulis menyadari balnea di lam laporan hasil penelitian ini masih jauh
dari sempurna, untuk iy keitik dan zaran yang membangun sangat penulis

harapkan. Semoga laporan hasil penclitian ini dapat besmanfaat bagi pembaca.

Semarang, November 2003

Penulis
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DAFTAR TABEL

Harea kemdhiklivitas bahan clektroda
Crata-data ukuran elekiroda

Fratsi kedapatolangan (R) dan Taktor pengayaan {2} unwk berbagai

jenis dan bentuk clektroda pada penambabae “H standar 0,230 mL

Fraksi kedapatulangan {R) dan faktor pengayaan (2) untuk berbagai

jenis dan bentuk elektroda pada penambahan " standar 0,100 mL



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Reaksi elekirolisis
Gambar 4.1, Diagramn alir penelitian
Gambar 4.2.  Rangkaian alal clekbrolisis

Gambar 5.1, Grafik laju pemurunan masse air demineralisasi terhadap lama
wakiu pada proses clekirolisis pada 0.8 A dan 2 A

Gambar 5.2, Crafik fungsi massa air demineralisasi yang lersisa terhadap lama
waktu eleklrolisis dengan- elcktroda lempeng (N & Fe) yang
ditambahkan tritium standar 0,250 ml.

Gambar 5.3.  Grafik fungsi massa air demineralisasi yang lersisa terhadap lama
waktu elektrolisis dengan clektroda spiral (Ni & Fe) yang
ditambahkan tritium standar 0,250 mL

Gambar 5.4. Grafik fungsi massa air demineralisasi yang tersisa lerhadap lama
wakmu elekirolisis dengan etektroda berbentuk lempeng dan spiral
(Ni & I'e} yang ditambabkan tritium standar 0,100 ml.
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L. PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi nuklir untuk pembangkit listrik, produksi isotop
dan penelitian, dapat menimbulkan hasil samping berupa limbah cair maupun gas
yang pada akhirmya dilepaskan ke lingkungan, sehingea memungkinkan terjadinya
pencemaran/kontaminast yang dapal membahayakan kesehatan manusia. Salzh
satu bahan radioakuf yang terlepas ke lingkungan dari sebuah reaktor nuklic
adalah tritium. Namun sampai saat ini, di Indonesia pencemaran tritium terhadap
lingkungan masih belum begitu mendapat perhatian dan belom  dipantau
keberadaannya.

Tritium merupakan unsur radioaktif yang dibasilkan secara alami di
atmoster, dari interaksi sinar kosmik. Tritium jupa dihasilkan dari ledakan senjata
nuklir, dan dapat pula diproduksi dalam sebuah reaktor nuklir, Radioaktif tritium
dapat tersebar ke sekitar lingkungan sehingga dapat mengkontaminasi lingkungan,
makhluk hidup terutama manusia, schingga akan berdampak terhadap kesehalan
manusia {[wakura, 1996). Elck radioaktif tritium akan uwampak terhadap
linghungan terutama mahluk hidup bebarapa tahun kemudian atauw bahkan
terhadap keturunan dari mabluk hidup tersebut {Eisenbud, 1979}, Tritium
mempunyai sifat sama seperti hidrogen, schingga apabila tritivm masuk ke dalam
tubulh manusia akan menycbar dan dapat terikat dalam jarinpan wbuh.
Kentaminasi tritium ke dalam tubuh manusia dapat menimbulkan gangguan
keschatan seperti kanker, efek penetik, reproduksi dan perkembangan (Tjahaja,
198€ dan Kaji, 1984,

Air merupakan  kebutuhan  pokok  hidup manusta  harus  diketahui
kualitasnya terhadap unsur-unsur yang terkandung di dalamnya, Kandungan air
seharusnya terdiri  dari  mineral-mineral tanzh  yang secara medis tidak
menimbulkan gangguan lerhadap keschatan letapi justru memberikan manfaat
terhadap pemakai. Untuk itulah sangat diperlukan pemantauan terhadap tritium
sebapai salah satu unsur radioaklil’ yang dilepaskan ke lingkungan dari suatu
reaktor nuklir schingga bisa mengurangi risiko terhadap kesehatan manusia.
Pemarntauan konsentrasi tritium di lingkungan dilakukan dengan cara mengambil
sampel lingkungan kemudian diproses di laboratorium dan diukur dengan metode

pencacah sintilasi cair (Ligutd Seint fation Cownting = 1L5C). Salah satu sampel





